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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis peran Event Budaya
Pacuan Kuda Tradisional dalam mendukung pendapatan UMKM serta upaya
pemerintah daerah dan pihak penyelenggara dalam mendukung pengembangan
UMKM di Kabupaten Bener Meriah. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Event Budaya Pacuan Kuda
Tradisional berperan dalam meningkatkan pendapatan UMKM melalui
meningkatnya jumlah pengunjung, pembeli, dan transaksi selama event
berlangsung. Selain itu, event menjadi sarana promosi produk, memperluas
jaringan pemasaran, memperoleh pelanggan baru, dan meningkatkan pengalaman
pelaku UMKM dalam melayani konsumen. Pemerintah daerah dan pihak
penyelenggara juga memberikan dukungan melalui penyediaan lapak, fasilitas
umum, keamanan, dan kebersihan. Dengan demikian, event pacuan kuda tidak
hanya berperan dalam melestarikan budaya Gayo, tetapi juga mendukung
perkembangan dan perekonomian UMKM di Kabupaten Bener Meriah.
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ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the role of the Traditional Horse Racing
Cultural Event in supporting MSME income and the efforts of the local
government and event organizers to support MSME development in Bener Meriah
Regency. This research used a qualitative approach with data collected through
observation, interviews, and documentation. The results show that the Traditional
Horse Racing Cultural Event plays an important role in increasing MSME income
through the growth in visitors, buyers, and transactions during the event. The
event also serves as a promotional medium for products, expands marketing
networks, attracts new customers, and provides MSME actors with experience in
serving consumers. The local government and event organizers support MSMEs
by providing selling spaces, public facilities, security, and cleanliness. Therefore,
the horse racing event not only preserves Gayo culture but also supports the
development and economic activities of MSMEs in Bener Meriah Regency.
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